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ABSTRAK

AHMAD NUR FADLY, 2022. Penggunaan Metode Debar Aktif untuk
Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V SD Negeri 29 Campagaloe
Kabupaten Bantaeng. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas
Keguruan Dan  Ilmu  Pendidikan. Universitas Muhammadivah Makassar.
Dibimbing oleh Hj Sulfasyah, §.Pd., MA., Ph.D selaku Pembimbing [ dan Anin
Asnidar, S.Pd., M.Pd selaku Pembimbing I1.

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu bagaimana menerapkan metode
pembelajaran debat aktif dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas
V SD Negeri 29 Campagaloe. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan berbicara siswa dengafhymenggunakan metode pembelajaran debat
aktif pada siswa kelas V SD Neg ypagaloe.

) ' zlitian

tindakan kelas (Class Action

/ N, adalah siswa kelas V

ara individual
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan dan perubahan yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara di Indonesia tidak terlepas dari pengarub perubahan
global, perkembangan ilmu pengs
Perkembangan dan perubahar

iahuan dan teknologi, serta seni dan budaya.

di secara terus menerus ini menuntut

termasuk penyempurnaan
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ndonesia. Hal ini

akan sarana berpikir yang logis, analisis,
dan sistematis schingga bahasa Indonesia dapat menunjang materi pelajaran yang
lainnya.

Pembelajaran bahasa Indonesia menekankan tentang pentingnya penguasaan

empat macam keterampilan berbahasa oleh subjek didik yang meliputi:




keterampilan berbicara, keterampilan menyimak atau mendengar (dengan
pemahaman), keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. Keempat
keterampilan dasar berbahasa tersebut memliki keterkaitan fungsional satu sama
lain. Siswa harus menguasai keempat aspek tersebut agar terampil berbahasa.
Dengan demikian, pembelajaran keterampilan berbahasa di sekolah dasar tidak

hanya menekankan pada teori saja, tetapi siswa di tuntut pula untuk mampu
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berbahasa yang relatif sulit adalah berbicara di depan umum, sebab untuk
menguasai  keterampilan tersebut dituntut berbagai kemampuan, antara lain:
bertanya, menjawab pertanyaan, mendeskripsikan, mengungkapkan ide atau
gagasan, serta menceritakan kembali peristiwa yang telah terjadi.




Kegiatan berbicara tidak terlepas dari kehidupan sehari-hari. Dalam setiap
kesempatan, wanita, pria, anak-anak hingga orang dewasa selalu melakukan
kegiatan berbicara. Hal yang dibicarakan pun bervariasi, antara lain mengenai
materi pelajaran di sekolah, pengetahuan umum, serta isu atau gosip yang
berkembang di masyarakat.

Keterampilan berbicara perlu mendapatkan perhatian agar siswa mampu

berkomunikasi dengan baik dan eseorang dapat memilih kalimat yang
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tepat untuk disampaika
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minimnya media

maupun bahan ajar yang dipergunakan guru dalam pembelajaran keterampilan
berbicara masih belum variatif dan kreatif, kecenderungan yang terjadi masih
sekedar tanya-jawab, berdialog, ceramah, ataupun bercerita.

Kurangnya kreativitas guru dalam mengajar sehingga siswa merasa bosan




atau jenuh dalam proses pembelajaran. Selain itu dalam proses pembelajaran guru
kurang menekankan keterampilan berbicara siswa dalam menyelesaikan masalah.
Berdasarkan akar permasalahan yang dikemukakan di atas, perlu dicarikan
solusinya, sehingga peneliti perlu untuk melakukan suatu penelitian tindakan.
Penclitian ini bertujuan untuk menerapkan keterampilan berbicara siswa,

melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran, dan menciptakan pembelajaran
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2i siswa dan juga

untuk sekol ¢ bisa te : atya hasil belajar
siswa, pembelajaran menjadi tidak efektif dan prestasi sekolah menurun.
Berdasarkan permasalahan tersebut untuk meningkatkan keterampilan siswa

dalam berbicara maka perlu digunakan metode pembelajaran yang tepat. Salah

satu metode pembelajaran yang dapat mengaklifkan siswa adalah metode ebat.




Metode ini dapat memancing siswa untuk berbicara di depan kelas dan membantu
terjadinya komunikasi. Oleh karena itu, tujuan penerapan metode Debat lebih
ditekankan pada aspek keterampilan berbicara. Dengan demikian, pembelajaran
bahasa tidak hanya mendengarkan guru menerangkan saja. tetapi diperlukan
keaktifan siswa di dalam proses belajar mengajar, schingga terjalin interaksi baik
antara siswa dengan siswa maupun dengan guru.

Latar belakang tersebut me;

L

dari meta unakan guru dalam pembelajarannya.

o

Hjakan bahwa keterampilan berbicara yang

baik dapat dihasilkan

WAAN D

D. Manfaat Penelitian
I. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan bagi

penelitian selanjutnya.




2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai informasi
untuk menerapkan berbagai variasi metode pembelajaran agar metode yang
digunakan bukan hanya metode ceramah dan penugasan, melainkan menggunakan

metode pembelajaran yang dapat membuat siswa aktif seperti metode debat aktif,

b. Bagi Sekolah

Penelitian ini diharagka gkatkan kualitas pembelajaran bahasa
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BAB I

KAJIAN PUSTAKA
A. Keterampilan Berbicara

1. Pengertian Keterampilan

Hesti Ratna Sari (2013: 12), menyatakan keterampilan adalah kecekalan,
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komponen, yaitu:

ampilan membaca,
dan 4) keterampilan menulis.

Manusia scbagai makhluk sosial selalu hidup dalam kelompok. Anggotadalam
kelompok tersebut selalu terjadi interaksi. Unwk berinteraksi manusia

memerlukan alat seperti yang telah disebutkan, yaitu bahasa. Kemampuan




berbahasa bagi manusia sangat diperiukan. Sebagai makhluk sosial, manusia
berinteraksi, berkomunikasi dengan manusia lain dengan menggunakan bahasa
sebagai media, baik berkomunikasi menggunakan bahasa lisan maupun bahasa
tulis. Untuk berkomunikasi secara lisan dengan efektif diperlukan kemampuan
menyimak dan berbicara. Berbicara secara umum dapat diartikan sebagai suatu

penyampaian maksud bisa berupa gagasan, pikiran, isi hati seseorang kepada

orang lain.
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7. Hanya melibatkan aparat atau perlengkapan vang berhubungan dengan
suara/bunyi bahasa dan pendengaran (vocal and auditory apparatus).
8. Secara tidak pandang bulu menghadapi serta memperlakukan apa yang

nyata dan apa yang diterima oleh dalil.




Berbicara dapat berlangsung dalam situasi, suasana, lingkungan tertentu dan
lingkungan formal, pembicara dituntut secara formal pula. Misalnya berpidato,
berdiskusi, ceramah, wawancara (imterview), dan bercerita. Sebaliknya, dalam
situasi dan suasana informal seperti banyak dilaksanakan manusia dalam kehidupan
schari-hari, pembicara berbicara santai (tidak formal), misalnya dalam tukar-

menukar pengalaman, percakapan di jalan dan sebagainya.
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Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan berbicara adalah aktivitas
produktif’ berupa penyampaian gagasan, pikiran, dan pendapat pada orang lain
dengan menggunakan bahasa untuk mengungkapkan diri secara lisan.
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2. Hakikat Keterampiian Berbicara

Haryadi dan Zamzani (1996: 54) menyatakan berbicara pada hakikatnya
merupakan suatu proses komunikasi sebab di dalamnya terjadi pemindahan pesan
dari suntu sumber ke sumber tempat lain. Dalam proses komunikasi terjadi
pemindahan pesan dari komunikator (pembicara) kepada komunikan (pendengar).
Pesan yang akan disampaikan kepada komunikan terlebih dahulu diubah ke dalam
simbol yang dipahami oleh pihak. Simbol tersebut memerlukan

saluran agar dapat diping

\Y\ AK ASPS,‘F

vohog
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-

baik, seorang pembicara harus menguasai masalah yang dibicarakan,

memperlihatkan keberanian dan kegairahan, serta berbicara dengan jelas dan

tepat, Faktor kebahasaan dan faktor non kebahasaan pun harus diperhatikan oleh

pembicara agar dapat berbicara secara efektif.
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Menurut Ochs dan Winker (Tarigan, 2008:16), pada dasarnya berbicara
mempunyai tiga maksud umum, yaitu sebagai berikut:
1) Memberitahukan dan melaporkan (to inform)
2) Menjamu dan menghibur (to entertain)

3) Membujuk, mengajak, mendesak, dan meyakinkan (to persuade)
3. Tujuan Berbicara

Manusia sebagai makhuk w dakan pertama dan paling penting adalah

menukar pengalaman, salin

/4,& @KAS S, 4

A i

\\\\\\"mi/
.; \Q‘ Ak ";
&&, Z

> 2
4 ‘; ¢A

3) Membujuk, mengajak, mendesak, dan meyakinkan (ro persuade)
a. Memberitahukan, melaporkan (1o inforn)

Berbicara untuk melaporkan dan memberi informasi dilakukan apabila

sesecorang memiliki keinginan antara lain: 1) memberi atau menanamkan
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pengetahuan, 2) menetapkan atau menentukan hubungan-hubungan antara benda-
benda,3) menerangkan atau menjelaskan suatu proses, dan 4) menginterpretasikan

atau menafisrkan suatu persetujuan ataupun menguraikan suatu tulisan,

b. Menjamu, menghibur (fo entertain)
Seorang pembicara menceritakan pengalaman yang menyenangkan, lucu,
Jenaka, serta menceritakan dongeng dengan tujuan menghibur orang lain.

oy ‘ \
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mengizinkan, ¢) menyampaikan tujuannya berbicara untuk memancing perhatian
pendengar, d) berbicara harus jelas dan tidak terlalu cepat, e) pandangan mata dan
gerak-gerik yang membantu, f) pembicara sopan, hormat, dan melibatkan rasa
persaudaraan, g) memberikan tanggapan pembicaraan kalau sudah dipersilakan,
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i) kenyaringan suara, dan i) pendengar akan lebih terkesan apabila dapat
menyaksikan pembicara sepenuhnya. Penjelasan mengenai  rambu-rambu
berbicara adalah sebagai berikut.

a. Menguasai masalah yang dibicarakan

Penguasaan masalah dapat menumbuhkan keyakinan pada pembicara

sehingga akan tumbuh keberanian. Penguasaan masalah yang dibicarakan dapat

e
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tidak terlalu cepat dan hal-hal yang penting diberi penekanan sehingga pendengar
dapat menangkap pokok pembicaraan,
¢. Pandangan mata dan gerak-gerik yang membantu

Pandangan mata yang menyeluruh akan menyebabkan pendengar merasa
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diperhatikan. Selain itu, gerak-gerik atau mimik yang sesuai merupakan daya
pikat tersendiri.
f. Pembicara sopan, hormat, dan melibatkan rasa persaudaraan

Pembicara tidak boleh mudah terpancing emosinya. Pembicara yang
sombong dan memandang rendah pendengar dengan kata-kata dan sikap yang

kasar akan menghilangkan rasa simpati pendengar. Siapa pun pendengar dan

;\KAS Q 4

\\\\\\‘"h[ 4

5. Faktor-faktor yang memengaruhi Keterampilan Berbicara
Arjad dan Mukti (1993: 17) menyatakan Keterampilan berbicara dipengaruhi
olch dua faktor, yaitu: a) faktor kebahasaan, dan b) faktor non kebahasaan.

a. Faktor-faktor kebahasaan sebagai penunjang keefektifan berbicara Faktor-




[aklor kebahasaan ini mencakup: 1) ketepatan ucapan, 2) penempatan tekanan,
nada, sendi, dan durasi yang sesuai, 3) pilihan kata (diksi), dan 4) ketepatan
sasaran pembicaraan.
1) Ketepatan ucapan
Pengucapan bunyi-bunyi bahasa yang kurang tepat dapat mengalihkan
perhatian pendengar. Hal ini akan mengganggu keefektifan berbicara. Pengucapan

bunyi-bunyi bahasa yang kurang tepitatau cacat akan menimbulkan kebosanan,

N

\\\\\“llh///é

Al\ ‘.\! :

. Dalam setiap

fektif daripada kata-
kata yang muluk-muluk. Kata-kata yang belum dikenal memang mengakibatkan
rasa ingin tahu, namun akan menghambat kelancaran komunikasi.
4) Ketepatan sasaran pembicaraan

Ketepatan sasaran pembicaraan menyangkut pemakaian kalimat. Pembicara
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yang menggunakan kalimat efektf akan memudahkan pendengar menangkap
pembicaraannya. Secorang pembicara harus mampu menyusun kalimat efektif,
kalimat yang mengenai sasaran, sehingga mampu menimbulkan pengaruh,
meninggalkan kesan atau menimbulkan akibat.

b. Faktor-faktor nonkebahasaan sebagai penunjang keefektifan berbicara

Faktor-faktor nonkebahasaan antara lain: 1) sikap yang wajar, tenang, dan

117// :
N .Y_g;/‘/élé«"
. re v""';ﬁ/‘: v‘,/-‘v

» 3
N
e
'O //

Seorang pembicara sebaiknya memiliki sikap terbuka, dalam arti dapat

menerima pendapat orang lain, bersedia menerima kritik, dan bersedia mengubah
pendapatnya apabila salah.
4. Gerak-gerik dan mimik yang tepat
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Geruk-gerik yang tepat dapal menunjang keefeklifun berbicara. Hal-hal
yang penting selain mendapat tekanan juga diperjelas dengan gerak tangan atau
mimik.

5. Kenyaringan suara,

Tingkat kenyaringan suara disesuaikan dengan situasi, tempat, jumlah
peﬂdeﬂgﬂ'q dﬂnﬂkﬂﬂﬁk.

Tarigan (2008: 24-25) secara garis besar membagi dua ragam kegiatan
berbicara, yaitu: a) berbicara di muka umum, dan b) berbicara pada konferensi.

a. Berbicara di muka umum

Roger (2004: 8) menyebutkan gejala fisik antara lain: 1) detak jantung yang




semakin cepal, 2) suara yang bergeiar yang seringkali disertai mengejangnya ool
tenggorokan atau terkumpulnya lendir di tenggorokan, dan 3) hiperventilasi
termasuk kesulitan untuk bernafas. Gejala yang termasuk proses mental antara
lain: 1) mengulang kata, kalimat, atau pesan, 2) hilang ingatan, termasuk
ketidakmampuan pembicara untuk mengingat fakta atau angka secara tepat, dan

merupakan hal-hal yang sangat penting, dan 3) tersumbatnya fikiran vang

membuat pembicara tidak tahu apadpang harus diucapkan selanjutnya. Sementara

kut, rasa tidak mampu, rasa

heb, ”
S
© g
K

" - 4
i
, R
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1

Untuk memberikan informasi (informative speaking) Berbicara untuk
melaporkan dan memberi informasi (informative speaking) dilakukan apabila
seseorang memiliki keinginan antara lain: (a) memberi atau menanamkan

pengetahuan, (b) menetapkan atau menentukan hubungan-hubungan antara benda-
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benda, (c¢) menerangkan atau menjelaskan suatu proses, dan (d)
menginterpretasikan atau menafistkan suatu persetujuan ataupun menguraikan
suatu tulisan.
3. Berbicara secara kekeluargaan

Berbicara secara kekeluargaan dilakukan dengan menyampaikan kisah atau

pengalaman yang menyenangkan dan menghibur sgar tercipta suasana yang
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memilih kegiatan debat aktif sebagai metode untuk meningkatkan keterampilan
berbicara. Debat aktif sangat efektif meningkatkan keterampilan berbicara karena

peserta dituntut untuk selalu berbicara pada kegiatan tersebut.
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6. Debat Aktif
|. Pengertian Debat Aktif

Aries Mintaraga (2002: 3) menyatakan debat merupakan silang pendapat
tentang tema lertentu untuk dijabarkan dalam topik tertentu antara pihak

pendukung dan penentang melalui dialog formal dan terorganisasi. Pihak yang
berdebat berusaha meyakinkan pendengar atau dewan juri bahwa usulan pihak

Melvin Silberman (2014: 140) mengungkapkan sebagian kegiatan atau
strategi pembelajaran diskusi kelas akan menciptakan pertukaran pendapat yang
seru, namun tertib antarsiswa. Kegiatan diskusi kelas dirancang sedemikian rupa

agar setiap siswa bisa terlibat.
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Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan debat aktif merupakan
kegiatan saling menyerang menggunakan pendapat dan usulan yang menyatakan
persetujuan dan ketidaksetujuan pada suatu topik yang diperdebatkan.

2. Manfaat Metode Debat Aktif
Dawn Hall (2011: 5) mengungkapkan manfaal kegiatan debat aktif antara

lain: a) merangsang kemampuan berpikir kritis melalui berbagai cara, b)

merangsang penelitian terhadap / ontroversial, ¢) menyimak dan mencari
tahu sisi positif dan negg \

analitis, serta e) be

A 2 Y

\\\\\“'lh////

-----
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Aries Mintaraga (2002: 3) menyatakan manfaat debat aktif adalah: a) melatih
siswa untuk berani tampil dan mampu berbicara menyampaikan pendapat dengan
baik dan penuh percaya diri, b) melatih berpikir kritis, logis, dan analitis, dan ¢)
melatih bersikap santun, disiplin, dan sportif.




22

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan manfaat debat aktif
adalah: a) melatih berpikir kritis, logis, dan analitis, b) meningkatkan keberanian
dan percaya diri untuk mengungkapkan pendapatmya, c) melatih berbicara
menggunakan nada, volume suara, dan pilihan kata yang tepat, d) siswa dapat
belajar menyampaikan pendapat menggunakan struktur kalimat yang tepat, dan e)
latihan  berbicara yang dilaksanakan berkesinambungan berdampak pada

kelancaran berbicara.

,&\:\KAQ Q
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e. Debat aktif dimulai dengan meminta perwakilan setiap sub kelompok

menyampaikan argumen pembuka.
f. Manﬂnmaeﬁapsubkelompokmembﬁkanargunmtmdh@mtﬂhadap
argumen kelompok lawan. Penyamapaian argumen tandingan dilakukan




secara bergiliran sesuai panduan dari guru. Siswa diminta memberikan tepuk
tangan pada sub kelompok yang telah menyampaikan argumen tandingan.

g. Apabila sudah cukup, maka kegiatan debat aktif dapat dihentikan, Siswa
diminta duduk melingkar dan duduk bersebelahan dengan siswa yang berasal
dari pihak lawan debatnya. Siswa dan guru mendiskusikan kembali persoalan

yang diperdebatkan serta meminta siswa mengenali argumen terbaik yang

dikemukakan oleh kedua belahdift

B. Penelitian yang K

M\

ada Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia Siswa Kelas V™. Perbedaan penelitian oleh Luh Rediasih, |
Wayan Suwatra, Dewi Arum Widhiyanti Metra dengan proposal ini adalah
penelitiannya menggunakan jenis penelitian kuasi eksperimen sementara penulis
menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas.Penelitian tentang “Upaya




24

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dalam Muatan Pelajaran bahasa
Indonesia dengan Metode Debat Aktif pada Siswa Kelas V SDN Jati 067, oleh
Endah Pri Astuti, Otib Satibi Hidayat dan Edwita pada tahun 2019, Persaamaan
penelitian oleh Endah Pri Astuti, Otib Satibi Hidayat dan Edwita dengan penelitian
ini yaitu keduanya menggunakan jenis penelitian tindakan kelas, Adapun
keunggulan penelitian ini yaitu penelitian ini lebih memfokuskan pada aspek

keterampilan berbicara siswa Campagaloe kabupaten Bantaeng .
motivasi untuk mengikuti proses

.....

| Kondisi Akhir J— Ketesunipitin berbicais siéwa

2.1 Gambar Bagan Kerangka Pikir
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D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir diatas, maka hipotesis tindakan
dalam penelitian ini adalah “Penggunaan metode debat aktif dapat meningkatkan

keterampilan berbicara siswa kelas V SD Negeri 29 Campagaloe™.




BAB I

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas atau classroom action
research. Wina Sanjaya (2009: 26) menyatakan PTK dapat diartikan sebagai

proses pengkajian masalah pembelajaran didalam kelas melalui refleksi diri dalam

upaya untuk memecahkan mas

dengan cara melakukan berbagai

Merupakan metode pembelajaran kooperatif, dimana harus melibatkan materi
ajar yang memungkinkan siswa saling membantu dan mendukung ketika belajar
materi dan bekerja saling tergantung (interdependen) untuk menyelesaikan tugas.
Siswa juga dilatih bagaimana mengutarakan pendapat atau pemikirannya dan




27

bagaimana mempertahankan pendapatnya dengan alasan-alasan vang logis dan
dapat dipertanggungjawabkan. Bukan berarti siswa diajak saling bermusuhan,
melainkan siswa belajar bagaimana menghargai pendapat orang lain, Metode ini
juga memberi pengalaman nyata kepada peserta didik dengan memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengemukakan pendapatnya sehingga

mendorong kemampuan berbicaranya.

b. Keterampilan Berbicara

Metode debat digup

hasil belajar dalam aspek

--------

J“’de

/ /hu sy
iiv \

¢. Aktivitas Belajar

Merupakan tindakan fisik maupun mental yang dilakukan individu untuk

mendapatkan pengetahuan dan keterampilan dalam prosespembelajaran,
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D. Prosedur Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rancangan penelitian tindakan
kelas yang dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart. Hamzah B. Uno, dkk (2011:
87) menyatakan model yang dikemukakan oleh Kemmis dan McTaggart pada
hakikatnya berupa perangkat-perangkat dengan satu perangkat terdiri dari empat
komponen, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Desain PTK

intara lain: 1) perencanaan, 2)

mengenai tahapan penelitian

pembelajaran yang digunakan, dan

d) membual dan mempersiapkan pembelajaran, perangkat pembelajaran, serta

menyiapkan instrumen penelitian yang akan digunakan untuk mengukur hasil

belajar siswa, dalam hal ini mengukur keterampilan berbicara siswa.
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e) melatih guru memahami langkah-langkah kegiatan pembelajaran
keterampilan berbicara menggunakan metode debat aktif.

2. Pelaksanaan tindakan
Pada tahap ini guru pengampu mata pelajaran bahasa Indonesia

melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah dibuat.

‘Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, guru mengajar menggunakan RPP

lapangan. Hal tersebut dilakukan untuk me_t@_elahui apakah proses pembelajaran
telah berjalan sesuai dengan skenario yang disusun bersama atau tidak. Selain itu
Juga untuk mengetahui tingkat ketercapaian sasaran pembelajaran yang
diharapkan.
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4. Refleksi

Refleksi adalah kegiatan mengkaji dan mempertimbangkan hasil yang
diperoleh dari pengamatan. Data atau hasil perubahan setelah adanya tindakan
analisis kemudian dijadikan acuan perubahan atau perbaikan tindakan yang
dianggap perlu untuk dilakukan pada tindakan selanjutnya.

Apabila pada tindakan pertama hasil belum sesuai tujuan maka dapat

dilakukan perubahan rencana tindakampada siklus berikutnya dengan mengacu

/ \ perbaiki tindakan pada siklus

Gambar 3.1 Siklus PTK
Arikunto (2019: 42)

E. Instrument Penelitian

Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar observasi
dan tes. Lembar observasi digunakan untuk mengamati aktivitas siswa selama
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proses belajar mengajar berlangsung. Sedangkan tes di gunakan untuk memperoleh
data tentang tes keterampilan berbicara siswa atau tes hasil belajar bahasa
Indonesia.

F. Teknik Pengumpulan Data

1. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
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Tabel 3.1 Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Indikator yang

No Diamati

Pertemuan

ke-

1

2

3

Rata-
rata

Persentase

Siswa yang hadir pada
1. | saat kegiatan
pembelajaran.

Siswa yang
2. | memperhatikan proses
pembelajaran.

Siswa yang aktif dalam

4

J

{///'lgll\‘\\

Ak
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Tabel 3.2 Aspek yang dinilai dalam Keterampilan Berbicara

Kualitatif
Aspek yang Dinilai i |2l &l & Deskriptor dan Skor

a.Tampil dengan percaya diri sejak
awal sampai akhir dan tanpa di
tunjuk
b. Tampil dengan percaya diri sejak
Keberhasilan Tampil awal hingga akhir tetapi ditunjuk
{Performunce) ¢.Tampil dengan agak malu- malu pada
‘beberapa bagian penampilan dan
ditunjuk
d. Tampil dengan malu- maly sejak

****
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d Semua intonasi pembicara tidak tepat




ada yang salah pelafalan/ ucapan
b.Bebicara dengan jelas tetapi ada
beberapa vang salah pelafalan/
ucapan
c.Berbicara kurang jelas, banyak kata
yang salah pelafalan/ ucapan
d.Berbicara tidak jelas, hampir semua
kata salah pelafalan/ ucapan

Sumber: Indratavana (2016: 188)

antara peneliti dengan siswa. Pertemuan tatap muka (face to face) dilakukan setelah

mendapatkan izin dari kepala sekolah dengan cara tetap mematuhi protokol

kesehatan yaitu mencuci tangan, menjaga jarak dan selalu menggunakan masker

atau (face shield). Setiap pertemuan dilakukan dalam waktu 2x35 menit.

Waktu yang dipergunakan tersebut disesuaikan dengan pembelajaran bahasa
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Indonesia disekolah yang bersangkutan,
Adapun rincian dari prosedur tersebut adalah sebagai berikut:
a. Kondisi Awal (Inpur)
Pertemuan pertama, peneliti melakukan test untuk mengetahui kemampuan
dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia sebelum diberikan

treatment atau tindakan menggunakan metode pembelajaran yang umumnya

digunakan guru dikelas tersebut.
b. Pemberian Tindakan /7

hasil

Jumlah Skor
Jumlah Skor Tertinggi

Nilai Perolehan =

% 100
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H. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan penelitian ini terbagi atas dua yaitu indikator prosesdan
indikator hasil. Indikator proses adalah data kontrol yang dijadikan acuan padasaat
proses pembelajaran berlangsung yang diambil melalui lembar observasi. Kualitas
ini ditandai dengan terjadinya peningkatan keaktifan fisik, mental dan keaktifan
sosial murid. Sedangkan kualitas kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-

soal bahasa Indonesia ditandai debosin meningkatkan skor rata- rata dengan

> D

' o

/
Y  u»

Swumber: 8D Negeri 29 Campagaloe

keterampilan berbicara dinyatakan berhasil apabila nilai rara-rata siswa kelas V

SD Negeri 29 Campagaloe mencapai KBM 75.

|
|
|
Pemberian tindakan berupa penggunaan metode debat untuk meningkatkan




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Paparan Data dan Siklus

a. Rancangan Tindakan

1) Peneliti melakukan pertemuan dengan guru kelas V untuk membicarakan

3) Siswa pada kelompok pro dan kontra dipersilahkan melakukan diskusi
kelompok mengenai tema vang dibahas.
4) Guru sebagai moderator meminta setiap kelompok menyampaikan argumen.

5) Setiap kelompok memberikan tanggapan, menyanggah pendapat kelompok
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lawan, mempertahankan pendapat sendiri setelah dipersilakan moderator.

6) Moderator menyatakan kegiatan debat telah selesai.

7) Seluruh siswa beserta guru mendiskusikan kembali tema yang
diperdebatkan. Kemudian siswa yang mengamati kegiatan debat diminta
menyebutkan argumen terbaik yang dikemukakan oleh kedua belah pihak.

¢. Pengamatan

Pada kegiatan pengam i memperhatikan keaktifan siswa pada

LS

proses pembelajara
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(main-main, ribut, dan
keluar masuk kelas).

Stumber: SIY Negeri 29 Campagaloe
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Berdasarkan hasil belajar siswa pada siklus| dari 20 siswa kelas V. Siswa
yang hadir pada saat kegiatan pembelajaran dengan persentase 90%, siswa yang
memperhatikan proses pembelajaran dengan persentase 85%, siswa yang aktif
dalam proses pertukaran informasi dengan persentase 85%, siswa yang tidak aktif
dalam proses pertukaran informasi dengan persentase 50%, dan siswa yang

melakukan aktifitas negatif selama proses pembelajaran (main-main, ribut, dan

a dalam keterampilan berbicara

tabel 4.2 berikut.

=N e
......

dari skor ideal 100 dan skor terendah 45. Apabila nilai keterampilan berbicara

siswa pada siklus | dikelompokkan kedalam lima kategori, maka diperoleh
distribusi frekuensi nilai dapat dilihat pada tabel 4.3,
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Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi dan Presentase Skor
KeterampilanBebicara Pada Siklus |

No Tingkat Kategori Frekuensi Persentase (%)
Keberhasilan
1 90-100 Sangat Baik 0 0
2 80-89 Baik 9 45
3 70-79 Cukup 8 40
4 <70 K 3 15
Jumlah 20 100
pilan berbicara yaitu 0
\
siswa pa kategori baik
@ \ A <
de A 40% dan
-rata

yang
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Berdasarkan data pada table 4.4 dapat digambarkan melalui grafik pada
gambar 4.1 berikut:

SIKLUS 1

B TUNTAS
= TIDAK TUNTAS

=

PP L d h ‘» I \ ‘ u ql AT )
/@

g

58858888

Dari hasil yang diperoleh siswa pada siklus I masih terdapat 15% yang

tidak tuntas, maka peneliti kembali melanjutkan pada tahap siklus I1.
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2. Paparan Data Siklus 11
a. Rancangan Tindakan
1) Menyusun Rencana Pelaksanan Tindakan.
2) Mebuat Lembar Observasi untuk mengamati kondisi pembelajaran dikelas ketika
pelaksanaan tindakan berlangsung.
b. Pelaksaan Tindakan

\\F'
oo N ' gk \\\\\\l'”r////

U \

8) Seluruh  siswa beserta guru mendiskusikan kembali tema yang
diperdebatkan. Kemudian siswa yang mengamati kegiatan debat aktif
diminta menyebutkan argumen terbaik yang dikemukakan oleh kedua
belah pihak.
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¢. Pengamatan
Pada kegiatan pengamatan guru memperhatikan keaktifan siswa dalam

proses pembelajaran yang ditunjukan pada tabel 4.5 di bawah ini:

Tabel 4.5
Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus 11
Pertemuan
Indikator yang Rata-
No Dismati ke- rata | Presentase
1121 3
Siswa yang hadir
[. | saat kegi 91 20 19 95%
pembelajaran.
Siswa
2. | mem 19 95%
3 / 1 y 5%
[
0
v
il s 1 padasiklus 11
5 N A
dari 2 jaran dengan
persen . 4 " jaran  dengan
[
AW ‘
persentase 1 nformasi dengan
persentase 95%. siswa y ti pe informasi dengan

persentase 25%, dan siswa yang melakukan aktifitas negatif selama proses

pembelajaran (main-main, ribut,dan keluar masuk kelas) dengan persentase 25%.

Adapun hasil analisis skor perolehan siswa dalam keterampilan berbicara

dengan penerapan metode debat aktif dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut:




Tabel 4.6
Statistik Skor Hasil Keterampilan Berbicara pada Siksus 11
Statistik Nilai Statistik
Subjek 2
Skor ideal 100
Skor tertinggi %
Skor terej B
[ ' 4
T icara dengan
@ N A <
inggi 95
# ilan
maka
9 -
\ e85
9
L)
L)
No ntase (%) |
. X 1se (%)
4 N
1 70
2 80-8 15
3 70-79 “Cukup 3 15
4 <70 Kurang 0 0
Jumlah 20 100

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan hasil keterampilan berbicara yaitu 14

orang pada kategori sangat baik dengan persentase 70%, 3 orang pada kategori baik
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dengan persentase 15%, 3 orang pada kategori cukup dengan persentase 15% dan
0 orang pada kategori kurang dengan persentase 0%. Berdasarkan skor rata-rata
yang diperoleh siswa yaitu 88 maka dapat disimpulkan bahwa skor yang diperoleh
siswa berada pada kategori sangat baik.

Melihat presentase ketuntasan keterampilan berbicara siswa dengan

penerapan metode debat aktif pada siklus 1l dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut;

Gambar 4.2 Hasil Penilatan Keterampilan Berbicara Sikfus 1

d. Refleksi
Siklus II dilaksanakan 2 kali pertemuan dengan menerapkan metode debat

aktif dalam proses pembelajaran. Seperti yang telah dilakukan peneliti pada
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siklus IT siswa menunjukan peningkatan perhatian terhadap penyampaian materi

dan pemahaman siswa dala penerapan model pembelajaran vang digunakan.

Dari hasil nilai peningkatan yang diperoleh pada siklus [1 dengan presentase

100% siswa yang tuntas vaitu 20 siswa .

B. Pembahasan

Keterampilan berbicara siswa kélas V SD Negeri 29 Campagaloe kabupaten

m maksimal. Hal im dikarenakan

\-s

=

=
(Q.\ N

penting bagi kontrol sosial.

Tarigan (2015: 16) juga menyatakan “Tujuan utama berbicara dari adalah
untuk berkomunikasi.” Agar dapat menyampaikan pikiran, gagasan, perasaan dan
kemauan secara efektif seyogyanya pembicara memahami makna segala sesuaty
yang ingin dikomunikasikan. Dia harus mampu mengevaluasi efek komunikasi
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terthadap (para) pendengarnya dan harus mengetahui prinsip-prinsip yang
mendasari segala situasi pembicaraan, baik secara umum maupun perorangan,
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siklus | dan siklus 11
dengan penerapan metode debat aktif siswa kelas V dalam keterampilan berbicara
mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya skor rata-rata

siswa selama penelitian dilakukan yaitu 74 pada siklus I dan 88 pada siklus I1.

siswa kembali

mengingat informasi yang didapatkan kemudian mengerjakan lembar kerjasiswa.
Pada proses siklus | yang berlangsung, didapatkan beberapa kendala yaitu
- kurangnya perhatian siswa terhadap materi dan kurangnya pemahaman siswa dalam

penerapan metode yang digunakan. Sehingga penjelasan harus diulang dan




dipahamkan kembali. Hal ini terjadi karena belum maksimalnya interaksi antara
peneliti dan siswa sebelum proses pembelajaran dilaksanakan. Dari hasil nilai yang
diperoleh siswa pada siklus | masih ada 15% yang tidak tuntas. Maka peneliti
kembali melanjutkan pada tahap siklus I1.

Siklus Il pada saat proses pembelajaran, setiap pertemuan dilakukan secara

tatap muka yaitu antara peneliti dengan siswa. Pertemuan tatap muka dilakukan

Ao
Wiy,
ANy )/

o & &
.*.‘!’-:',”

*7"
=z

o,

tafy

pembelajaran siklus | meningkat menjadi 95% siklus I1. Siswa yang memperhatikan
proses pembelajaran 85% siklus 1 meningkat menjadi 95% siklus 11. Siswa yang
aktif dalam proses pertukaran informasi 55% siklus | meningkat menjadi 95%

siklus I1. Siswa yang tidak aktif dalam proses pertukaran informasi 50% siklus |
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menurun menjadi 25% siklus I1 dan siswa yang melakukan aktifitas negatif selama
proses pembelajaran (main-main, ribut, dan keluar masuk kelas) 55% siklus 1

menurun menjadi 25% siklus I1.
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa

metode pembelajaran debat dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas

V SD Negeri 29 Campagaloe kabupaten Bameng. Hasil penelitian sejalan dengan

ah Pri Astuti, Otib Satibi Hidayat dan

Edwita pada tahun 2048 / N .







BAB WV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dijelaskan pada bab IV, maka diambil
kesimpulan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus | dari 11 siswa kelas V

yaiu siswa yang hadir pada saat kegiatan pembelajaran 90%, siswa yang

memperhatikan proses . %, siswa yang aktif dalam proses

Berdasarkan uraian di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan
metode debat aktif dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada mata
pelajaran bahasa Indonesia di kelas V SD Negeri 29 Campagaloe kabupaten

Bantaeng.

51
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B. Saran
Berdasarkan dari pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan, berkaitan
dengan penerapan metode debat aktif yang telah dilaksanakan, peneliti

mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Guru dan Siswa

R\ h,r//

) | \\“ N2 '//
A i\ ; \ ~ o
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3. Bagi Peneliti
Untuk para peneliti selanjutnya diharapkan terus mengembangkan
metode pembelajaran debat aktif untuk menigkatkan keterampilan berbicara

siswa.
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Lampiran ! _
RENCANA PELAKSANAAN PEMEBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan  : SD Negeri 29 Campagaloe
Kelas / Semester : 5/11 (Genap)
Tema 2 : Udara Bersih bagi Kesehatan
Sub Tema | : Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih
Pembelajaran 15
Alokasi Waktu : | x Pertemuan (2 x 35 menit) |

A. KOMPETENSI INTI (K1)

KI1 : Menerima, menj dah, menghargai ajaran agama yang

e

'\PS MUHAM RN

.'<n~.°
&

KI2

,‘Ill J«q ,,,A \\{\\

///'um‘\\\ =

No Kompetensi Indikator

3.2 | Menjelaskan  organ  pernapasan  dan | 3.2.1 Mengidentifikasi fungsi organ
fungsinya pada hewan dan manusia, serta | pernapasan pada manusia.
cara  memelihara  kesehatan  organ

permapasan manusia.




C. TUJUAN PEMBELAJARAN
a. Siswa mampu menggali informasi dari teks berkaitan
dengan pertanyaanapa dan bagaimana.
b. Siswa mampu menemukan informasi dari teks
membakar sampahberdampak buruk bagi
c. Karakter siswa yang diharapkan : Religi, Mandiri, dan Gotong Royong

D. MATERI PEMBELAJARAN

® Teks tentang membakar sampah berdampak buruk bagi kesehatan
E. PENDEKATAN & METODE

\\ \T

i Keg
\\\\\n ln]//

4. Melakukan tanya jawab tentang pelajaran
yang sudah di pelajari / apersepsi dan
menstimulus siswa tentang materi yang
akan di pelajari

5. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan
strategi pembelajaran
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* Siswa yang diminta membaca do’a

Kegiatan adalah  ketua kelas (Menghargai 40 Menit
Inti kedisiplikan siswa/PPK).

* Menyanyikan lagu Garuda Panecasila
atau lagu nasional lainnya. Guru
memberikan  penguatan tentang
pentingnya menanamkan semangat

e

g "/),‘

sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki
proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai
kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuandan presentasi unjuk
kerja atau hasil karya/projek dengan rubrik penilaian sebagai berikut.




a. Penilaian Sikap

No Nama Siswa Santun Disiplin | TAUS8UNE | poova dini

Jawab
Ea BT T BT

12

13 \

14

15 AW “

16

17

18

19

20




T = Terlihat
BT = Belum Terlihat

b.  Penilaian Pengetahuan
Siswa mengerjakan soal-soal latihan tertulis.

7, fx NN

= bd .‘
’,, ANEYED L]
o ) B NN
Y, KS
Z M.
1
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¢. Penilaian Keterampilan
Penilaian: Unjuk Kerja (Praktik)
a. Rubrik penilaian keterampilan berbicara

62

Aspek Baik Sekali Baik Cukup Perlu
Pendampingan
4 3 2 1

Volume Volume suara yang e suara Volume kurang | Volume tidak

Suara sangat nyaring,hanya | nyaring, terlalu
lembut dan
pendengar tidak
bisa mendengar

Semua intonasi

pembicaraan
tidak tepat
Pelafalan | Berbicara dengan | Berbicara dengan | Berbicara Berbicara tidak
sangat jelastidak | jelas tetapi ada Kurang jelashampir
ada yang salah beberapa kata yang | jelas,banyak semua kata salah
pelafalan/ucapan | salah pelafalan kata yang salah | pelafalan.
Pelafalan
Keberanian | Tampil dengan Tampil dengan Tampil dengan | Tampil dengan




percaya diri sejak | percaya diri sejak | agak malu-malu | malu-malu sejak
awal sampe akhir [ awal sampai akhir | pada beberapa | awal dan ditunjuk
dan tanpa ditunjuk | tetapi ditunjuk Bagian
penampilan dan
Ditunjuk

H. SUMBER BELAJAR

Buku Pedoman Guru Tema 2 Kelas 5 dan Buku Siswa Tema 2 Kelas 5 (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2017). Teks bacaan, te; :

S MUH,
e '\I\ 4@@
& ww‘"%q,?
" \\‘\\“"'://




RENCANA PELAKSANAAN PEMEBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan  : SD Negeri 29 Campagaloe
Kelas / Semester : 5/ 11 (Genap)

Tema 2 : Udara Bersih bagi Kesehatan
Sub Tema 1 : Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih
Pembelajaran 16

Alokasi Waktu ¢ 1 x Pertemuan (2 x 35 menit)
A. KOMPETENSI INTI (K1)

Kl 1 : Menerima, menjals dan menghargai ajaran agama yang

dianutnya.
KI 2 : Memiliki perilak juir I, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya dirie@alas si dengar keluarga, teman, guru, dan

fetanggea

2N ti{mendengar,

o Bigy
" J Bi i ! i Ar‘?- K --Q 3 ' 1 \\
& @\?\fn_’\u&q & "

7
\\m‘m,///; J-

ey,

enjelasks : jnijlﬂliﬂ tanggung
Jjawab sebagai warga masyarakat.

*mgg'mg.lﬂwab sebﬂsm warga
masyarakat dan umat beragama

dalam kehidupan sehari-hari

C. TUJUAN PEMBELAJARAN:
= Siswa mampu menggali informasi dari teks berkaitan dengan pertanyaanapa
dan bagaimana,
* Siswa mampu menjelaskan jenis-jenis tanggung jawab sebagai warga
masyarakat.




% Karakter siswa yang diharapkan : Religius, Nasionalis, Mandiri

D. MATERI PEMBELAJARAN
®  Teks tentang membakar sampah

= Teks tentang jenis-jenis tanggung jawab sebagai warga masyarakat,

E. PENDEKATAN & METODE
Pendekatan  : [lmiah

Strategi : Cooperative Learning

&w %\ p\lf(i’ '{& S

3

4;: a \\\\\“'h///

6. Menyampaikan tujuan pembelajaran




Kegiatan
Inti

Siswa diminta untuk mengamati gambar
dengan tema ada orang membakar sampah
berupa daun-daun yang belumkering.
Siswa dibagi kedalam dua kelompok yaitu
kelompok pro dan kelompok kontra.

Guru sebagai moderator meminta setiap
kelompok menyampaikan argumen

. A
\\\\\\\I il !:Iill
\\\.‘\ AA\ X ¢ ‘,'f

40 Menit

. Guru mcmbuiknn pengunmn dan kesimpulan
. Guru menyampaikan materi yang akan

dipelajari untuk pertemuan selanjutnya.

. Guru menyampaikan beberapa pesan moral
5. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah

satu siswa.




C. PENILAIAN
Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru

untukmengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian
digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan
memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat
dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes
pengetahuandan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubrik
penilaian sebagai berikut.

a. Penilaian Sikap

No Nama Siswa | Dlﬂpl@ Jawab Pe.rcayad#

10

11

12

13

14

15




16
17
18
19
20
Keterangan:
T  =Terlihat

: =mmnﬁi//\\\
,//

'm;l ; .
a -7

| AQ o PN O
WSS, N\

------

pertanyaan apa, siapa, dimana, bagaimana,

2. menemukan informasi tentang penyebab
terjadinya gangguan pada alat pernapasan
manusia




d. Penilaian Keterampilan
Penilaian: Unjuk Kerja (Praktik)
a. Rubrik penilaian keterampilan berbicara

Aspek Baik Sekali Baik Cukup Perlu
Pendampingan
4 3 2 1
Volume Volume suara yang | Volume suara Volume kurang | Volume tidak
Suara sangat nyaring terdengar | nyaring.hanya | nyaring, terlalu
terdengar sekitar | lembut dan

: 60% yang dapat | pendengar tidak
e PS MUHAM\@ . - :z::::w
/ I,Q"% a\ A‘(AS;QA

ﬂﬂ Q«";;g s\\\ 1

fl"uaw\\\\ ’
63“7 &S
AKaaN O

Semua intonasi

Pelafalan Berbicara tidak
tapi ads jelas,hampir

ada yang salah beberapa kata yang | jelas,banyak semua kata salah

pelafalan/ucapan | salah pelafalan kata yang salah | pelafalan,

Pelafalan
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Keberanian | Tampil dengan Tampil dengan Tampil dengan | Tampil dengan
percaya diri sejak | percaya diri sejak | agak malu-malu | malu-malu sejak
awal sampe akhir | awal sampai akhir | pada beberapa | awal dan ditunjuk
dan tanpa ditunjuk | tetapi ditunjuk Bagian

penampilan dan
Ditunjuk

I. SUMBER BELAJAR

Buku Pedoman Guru Tema 2 Kelas 5 dan Buku Siswa Tema 2 Kelas 5 (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2

Keblldﬂ}'m, 2017). Teks bag

Kementerian Pendidikan dan
kar sampah berdampak buruk bagi
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RENCANA PELAKSANAAN PEMEBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan  : SD Negeri 29 Campagaloe
Kelas / Semester ¢ 5/ 11 (Genap)
Tema 2 : Udara Bersih bagi Kesehatan
Sub Tema 2 : Pentingnya Udara Bersih bagi Pernapasan
Pembelajaran 16
Alokasi Waktu ¢ 1 x Pertemuan (2 x 35 menit)

nggung jawab, santun, peduli,
gan keluarga, teman, guru,

Menjelaskan organ pernapasan dan

fungsinya pada hevmn dan manusia, penyebab terjadinya gangguan pada
serta cara memelihara kesehatan organ Organ pernapasan manusia.
pemapasan manusia.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
. SJiawa mampu menyebutkan informasi terkait dengan pertanyaan apa,
siapa, dimana, bagaimana, dan mengapa




* Siswa mampu menemukan informasi tentang penyebab terjadinya
gangguan pada alal pernapasan manusia

< Karakter siswa yang diharapkan : Religius, Nasionalis, Mandiri

D. MATERI PEMBELAJARAN

* Teks bergambar tentang udara kotor
* Teks tentang Kuldesak Lantaran Jerebu

E. PENDEKATAN & METODE
Pendekatan - [Imiah
Strategi : Cooperative
Metode

F. KEGIATANP

Rt O\

'n"\V‘ |

3

<y

Zaa
)




Kegiatan Inti

Siswa diminta untuk mengamati gambar
dengan tema udara kotor karena tercemar,
Siswa dibagi kedalam dua kelompok yaitu
kelompok pro dan kelompok kontra,

Siswa pada kelompok pro dan kontra
dipersilahkan melakukan diskusi kelompok
mengenai tema udara kotor

karena tercemar.

Guru sebagai moderator meminta setiap

N_— 1
A\\\\\-nni/;’

3 Gummmyampaiknn materi yang akan

dipelajari untuk pertemuan selanjutnya.

. Guru menyampaikan beberapa pesan moral
. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah

satu siswa,

40 Menit
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G. PENILAIAN

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru
untukmengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian
digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan
memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat
dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes
pengetahuandan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubrik
penilaian sebagai berikut.




H. SUMBER BELAJAR
Buku Pedoman Guru Tema 2 Kelas § dan Buku Siswa Tema 2 Kelas 5 (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2017). Teks bacaan, tema membakar sampah berdampak buruk bagi
kesehatan.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMEBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan  : SD Negeri 29 Campagaloe
Kelas / Semester 1 5/2(Genap)
Tema 2 : Udara Bersih bagi Kesehatan
Sub Tema 2 : Pentingnya Udara Bersih bagi Pernapasan
Pembelajaran 16
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (2 x 35 menit)

A. KOMPETENSI INTI (KI)
Kl 1 : Menerima, menjalankan dan g &I‘lgh&rgai ajaran agama yang dianutnya,
KI 2 : Memiliki perilaku juj / \ tanggung jawab, santun, peduli, dan

percaya diri dalam keluarga, teman. guru, dan
tetangganya. \
Kl 3 : Memahami pe mengﬂmati [mendengm'
meliha ;/ i ; H \ arkan rasa ingin
1k ’f &b 4 p/ egiatannya, dan
/ r’"‘ \ npat bermain.

\{{IQ’J .;,@‘AK AS
o Lt T

o \\\\,um,////’
et .v//
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4 : \ ml'ﬂﬂtls,

mukan informasi tentang
erjadinya gangguan pada
organ pernapasan manusia.

!

serta cara memelihara k
pernapasan manusia.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

* Siswa mampu menyebutkan informasi terkait dengan pertanyaan apa,
siapa, dimana, bagaimana, dan mengapa

* Siswa mampu menemukan informasi tentang penyebab terjadinya
gangguan pada alat pernapasan manusia




% Karakter siswa yang diharapkan : Religius, Gotong royong
D. MATERI PEMBELAJARAN
Teks bergambar tentang penyakit yang berhubungan pada organ
pernapasan manusia
E. PENDEKATAN & METODE
Pendekatan  : llmiah

Strategi : Cooperative Learning

Alokasi
Waktu

15 Menit

.....

S /h \‘\\‘\\
A J,;,v RN
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Kegiatan Inti

Siswa diminta untuk mengamati teks bergambar
dengan tema penyakit yang berhubungan dengan
organ pernapasan pada manusia

Siswa dibagi kedalam dua kelompok yaitu
kelompok pro dan kelompok kontra.

Siswa pada kelompok pro harus menyampaikan
argumer-argumen yang bersifat pro terhadap tema
yang dibahas, sedangkan siswa pada kelompok
kontra menyampaikan argumen kontra terhadap
tema yang dibahas.

Siswa pada kEInmpuk pro dan kontra dlpm'silalﬂ{an

\\ ‘ﬂ (l

\\\\nuh[/
\}N\ \ //’,//

40 Menit

Guru mambenka.n pmgtmtan dan kesimpulan

. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari

untuk pertemuan selanjutnya.

Guru menyampaikan beberapa pesan moral

Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah
satu siswa.
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G. PENILAIAN
Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk

mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan
sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki
proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai
kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuandan presentasi unjuk
kerja atau hasil karya/projek dengan rdbrik penilaian sebagai berikut.

e Penilaian Pengetahu

I. menyebutkan informasi terkait dengan
pertanyaan apa, siapa, dimana, bagaimana,
dan mengapa :

2. menemukan informasi tentang penvebab
terjadinya gangguan pada alat pernapasan
manusia




H. SUMBER BELAJAR
1. Buku Pedoman Guru Tema 2 Kelas 5 dan Buku Siswa Tema 2 Kelas 5
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2017).
2. Buku teks, teks bacaan tentang berbagai penyakit pada organpernapasan
manusia
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RENCANA PELAKSANAAN PEMEBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : 8D Negeri 29 Campagaloe
Kelas / Semester : 5/ 1 (Genap)

Tema 2 : Udara Bersih bagi Kesehatan

Sub Tema 2 ¢ Pentingnva Lidara Rersih hagi Pernapasan
Pembelajaran :6

Alokasi Waktu ¢ 1 x Pertemuan (2 x 35 menit)

A. KOMPETENSI INTI (K1)
KI | : Menerima, menjalankan dan g e:nghmgai-ajamn agama yang dianutnya.

KI 2 : Memiliki per:lnku juju 0, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri keluarga, teman. guru, dan

Letanwn}ra, / \
KI 3 :

mengamati (mendengar,
mel: 2 berdasarkan rasa ingin

...... ; r(ll,\b WIUHAII/¢ das egta::g;ﬁ;m
,,Q’d {NKAwS iﬂa \-\~ nati

‘ﬁ
.
gl i w &“
i, dan dala da g V,
sexan dan be *\\nﬂlml///’
Q y

‘/ \\\ \ ...........

il }‘""’m"""" L:::.:-'-"Ak"—_"'-—""l
IS apﬂ WA r'lﬁﬁr
serta cara memelihara kmhamn organ
pernapasan manusia.

ukan informasi tentang
penyebab terjadinya gangguan pada |
Organ pemapasan manusia.

C. TUIUAN PEMBELAJARAN:
I Siswa mampu menyebutkan informasi terkait dengan pertanyaan apa,
siapa, dimana, bagaimana, dan mengapa
2. Siswa mampu menemukan informasi tentang penyebab terjadinya
gangguan pada alat pernapasan manusia
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< Karakter siswa yang dibarapkan : Religius, Mandir,dan Gotong Royong

D. MATERI PEMBELAJARAN :
1. Teks bergambar tentang penyakit yang berhubungan
pada organpernapasan manusia ‘

E. PENDEKATAN & METODE
Pendekatan : llmiah

Strategi : Cooperative Learning
Metode : Debat
F. KEGIATAN PEMB

1) ' f an
: ?g.?\‘_\j\m! 1774
N o

=X O > ’, i
\ v R -
i A Hhpel I

| ] AT

T

i
!:{5&, m N \\\

Ahlimd s B
Menyampaikan tujuan pembelajaran
dan strategi _pembelajaran




83

adalah ketua kelas (Menghargai
kedisiplikan siswa/PPK).

5. Menyanyikan lagu Garuda Pancasila
atau lagu nasional lainnya. Guru
memberikan penguat .
pentingnya menanamkan semangat
Nasionalisme.

6. Melakukan tanya jawab tentang pelajaran
vang sudah di pelajari / apersepsi dan
menstimulus ssiswa tentang materi yang

bt_\ ‘l-l" Al‘
o “‘.;E}.:T,,t// ;'1;7

* Guru sebagai moderator meminta setiap

kelompok menyampaikan argumen
pembuka.




* Moderator mempersilakan kelompok vang
telah memiliki pendapat untuk menanggapi
argumen pembuka dari kelompok lawan.

e Guru meningkatkan pengawasan agar
diskusi  dapat  berjalan  lebih  baik
dibandingkan dengan siklus 1 serta
memberikan perhatian khusus kepada siswa
yang  lakut  atau  masih  ragu-tagu

=

Al\y S /'/I

wu\\

..\qz
Jw\

15 Menit

3. Guru mmyampatjmn materi yang akan|
dipelajari untuk pertemuan selanjutnya.

Guru menyampaikan beberapa pesanmoral
Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah
satu siswa.

S
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G. PENILAIAN

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian
digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan

memperbaiki proses pembelajaran, Penilaian terhadap materi ini dapat

dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan

Guru Kelas V Peneliiti
(A Ahmad Nur Fadly

Nip : Nim : 105401103818
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Lampiran 2

MATERI AJAR
Jenis-Jenis Tanggung Jawab scbagai Warga Masyarakat

Tanggung jawab bersifat kodrati dan selalu melekat pada diri setiap individu,
terutama  dalam  kedudukannva sebagmi warga masvarakal. Sebagai warga
masyarakat, setiap individu hendaknya memperhatikan hal-hal yang menjadi
tanggung jawabnya agar tercipta kehidupan masyarakat yang harmonis. Berikut
jenis-jenis tanggung jawab warga masyarakat.
I. Memelihara Ketertiban dan Keamafian Hidup Bermasyarakat

Memelihara ketertiban dan k@amana Hidup bermasyarakat menjadi tanggung
jawab setiap anggota masyarakat. Kzlmﬁhan gan keamanan hidup bermasyarakat
dapat diupayakan déngan membual peraturan untuk dipatuhi bersama segenap
warga masvaakat, Sﬁbq:ai’-?ﬂ"mhﬂj_a Ligphnal peraturan jam masyarakat dan
jadwal Jepiatan st malam. Peratimar, jam masyicakat dan jadwal kegiatan
ronda malam tersebut hendakuya dilaksanakast s¢tiap angp6ta masyarakai sebagai
bentuk tanggiig jawabnyz sebapai warga masyarakat,

Kegiatan siskamling

2. Menjaga dan Memelihara Rasa Persatuan dan Kesatuan Masyarakat
Masyarakat merupakan kumpulan dari berbagai individu vang mempunyai
latar belakang kehidupan berbeda-beda, tetapi mempunyai tujuan yang sama.

Oleh karena itu, dalam masyarakat tentu banyak terjadi perbedaan. Meskipun
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demikian, seiiap anggota masyarakai harus teiap menjaga dan memelihara
persatuan dan kesatuan antarwarga masyarakat. Dalam menjaga dan memelihara
persatuan dan kesatuan antarwarga masyarakat hendaknya dipegang prinsip-
prinsip dasar sebagai berikut.

a, Membina keserasian, keselarasan, dan keseimbangan dalam berbagai

lingkungan kehidupan,
b. Saling mengasihi, membina, dan memberi antarsesama.
¢. Tidak menonjolkan perbedaan tetapi mencari kesamaan.

aknya bisa menunjukkan perilaku yang

mengutamakan kepentingan bersama daripada kepentingan pribadi atau golongan.
Sikap solidaritas sosial dalam masyarakat meliputi saling membantu, saling peduli,
bisa bekerja sama, dalam mendukung pembangunan wilayah baik secara
keuangan maupun tenaga. Salah satu bentuk solidaritas sosial adalah kerja sama
atau gotong royong. Gotong royong merupakan suatu bentuk tolong-menolong




yang beriaku di daerah perdesaan Indonesia. Berdasarkan sifalnya golong royong
terdiri atas gotongroyong bersifat tolong menolong dan bersifat kerja bakti. Gotong
royong dilakukan untuk menangani permasalahan yang menjadi kepentingan

Tiaptiap warga masyarakal mempunyai persamaan derajat yang harus
dijunjung tinggi dan tidak boleh diabaikan olch siapa pun. Menghormati persamaan
derajat bertujuan untuk mencegah terjadinya perpecahan antarwarga masyarakat,
Secara harfiah diskriminasi berarti “perbedaan perlakuan™ Diskriminasi ini




Lampiran 3
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD)
TEMA 2 : Udara Bersih Bagi Kesehatan
SUBTEMA | : Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih
PEMBELAJARAN :6
NAMA SISWA

Masyarakal, Bangsa, dan Negara.

5. lawaban bervariasi




—

7

SOAL EVALUASI
SIKLUS 11

Nama Siswn :

. Apa saja faktor penyebab terjadinya gangguan pernapasan?
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Lampiran 4
Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus 1

Pertemuan
Indikator yang Rata-
No Di G . kzlr - rata Presentase
Siswa yang hadir pada
1. | saat kegiatan | 16 | 18 | 18 18 0%

yang hadir pada saat
A yregss N

N

®




Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus 11

Pertemuan

Indikator yan Rata-
No Dia m!tFi e ke- s Presentase
1 2 3
Siswa yang hadir pada
1. | saat kegiatan | 17| 19| 20| 19 95%
pembelajaran.
Siswa yang
2. | memperhatikan proses | 17 | 18 [ 20| 19 95%

pembelajaran.

‘\u mun[///
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Lampiran 5
Aspek Penilaian Keterampilan Berbicara
Adapun aspek yang dinilai dalam keterampilan berbicara yaitu sebagai
berikut:
Kualitatil’
No | Aspek vang Dinilai - Deskriptor dan Skor
3| 4
1. Tampi! dengan percaya diri sejak
awal sampai akhir dan tanpa di
tunjuk
Tampil dengan percaya diri sejak
Keberhasilan hingga akhir tetapi ditunjuk
b | (Perorman | dengan agak malu- maly pada
/ - - +In“ m
L/ A - malu sejak
anjuk
\J
i-kal
dan
- nld:n
)
0 terdengar jelas
3 pendengar
/ g nyaring, hanya
D P gar yang dapat
bicaraan
ng terlalu fembut dan
pendengar tidak dapat




* | Intonasi

#.Semua intonasi pembicara sangal tepal,
hampir tidak ada kesalahan (4)

b.Kadang- kadang terjudi kesalahan intonasi,
tetapi lidak mengpanpgu pembicara (3)

¢.Banyak terjadi kesalahan intonasi vang
menggangu bicara

d.Semua mn;,;n::umham tidak tepat

‘ Pelafulan

a.Berbicara dengan sangat jelas, tidok ada vang

b.Bebicara dengan jelas tetapi ada beberapa
yang salzh pelafilan/ ucapan

¢.Berbicara kurang jelas. banyak kata yang

salah pelafalan/ ucapan

d Berbmw::kﬂ Jjelas, hampir semun kata

A\ i
A\

------

\\3\‘\,\ 8 2ol Yy

T
RS




Nilai Hasil Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V
S Negeri 29 Campagaloe Siklus |

9t
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Nilai Hasil Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V
SD Negeri 29 CampagaloeSiklus 11

19 95

>
Z

4 4 4 3
2 | AFA 4 3 4 4 4 19 95
3 | AFB 4 4 4 4 3 19 95
4 | AGA 3 3 4 3 I8 90
5 | APS 4 4 3 4 18 90
6 | AL 3 4 18 90
T | A AVG 3 3 I3 735
g | A-MRI N 4 4 18 90
o | AMAN 3 17 85
Y
10 | APR g 18 90
11 19 05
12 | LNS 18 90
13 | L 15 75
14 | MAN 19 08
15 | MRA 18 90
16 M. AK 18 90
17 | MAA C 3 3 15 75
18 | MIP A 3 4 17 85
19 | NA 3 19 05
20 | zzA * 3 16 80
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Lampiran 7

HASIL SOAL EVALUASI




58

T T L akam merwakon by yang Woih scgar” Kot
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Dokumentasi Penelitian
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